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MOTIO

Bukan emas permata yang mempercantik wanita,
melainkan akhlaknya
dan ReRayaan wanita adalah etiRanya
Karena,
Tiada sesuatupun yang dapat mengangkat martabat

wanita seperti halnya menjaga Rehormatan dirinya.”

" ‘Aidh bin Abdullah al-Qarni.
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PERSEMBAHAN

Untuk _Ayahanda tercintaku atas segala perjuangan dan pengorbanan
demi cita-cita dan masa depanku

Untuk Ibunda terkasiARy atas setiap untaian do’a yang tak pernah
henti sebagai sumber ReRuatan dan inspirasi dalam setiap langRahRu
menapaki Rehidupan ini

Untuk, para mu’allim yang telah menghiasi setiap langRahRu dengan
Retlipan cahaya ilmu dan hikmah

Untukmu Redua adikku Agung dan Ilham dengan sepenuh Recintaan
atas segala dukungan dan motivasi yang tak pernah henti

Teruntuk, "Sandaran Hatiku” atas segala do’a, dukungan, motivasi,
Rasih sayang dan Resetiaannya

Untuk semuanya RupersembahRan Rarya sederhana ini, sebagai rasa
bakti, penghargaan, perjuangan, pengorbanan, persaudaraan,
sebentuk cinta, dan terima Rasih yang taR terRataRan atas segalanya
Untuk, AlmamaterRu fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
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ABSTRAK

Kaum wanita muslimah pada umumnya, memerlukantauladan agung
yang menjadi simbol wanita mulia, yang telah diklsn dalam al-Qur'an. Sosok
wanita teladan ini sebagai tolok ukur dalam perailliri menuju fitrah wanita
sejati. Seiring perubahan zaman, kaum wanita banyakgalami berbagai erosi,
misalnya kemerosotan dalam kepribadian, akhlak dah&gidah. Salah satu
penyebabnya adalah krisis figur wanita teladan. ¥amuslimah semakin jauh
meninggalkan teladan sejati mereka yang telah kéirmampu memainkan peran
positif.

Oleh karena itu, penelitian tentang tokoh-tokoh itgadalam al-Qur'an
sangat urgen atau penting dilakukan berdasarkaeréyed alasampertama,sosok
wanita dalam al-Qur'an sebagai suri tauladan agdag, simbol wanita mulia
dalam sejarah IslanKedua, pengulasan keteladanan dan pesan moral al-Quran
yang terkandung dalam kisah-kisah terseligtiga, signifikansi pesan moral
kisah wanita dalam al-Qur'an dalam konteks masa Kengkajian figur wanita
yang akan penulis lakukan adalah pengkajian kisehtdkoh wanita, yaitu istri
Firaun dan Maryam.

Penulis akan mengkaji kedua tokoh tersebut melalisir al-Mizan fi
Tafsr al-Qur'an karya Tabdabdi. Kekhususan dalam kitab tafsi-Mizan yang
merupakan karya monumentalnya ini di dalam membakasrapa ayat gender
penulisnya memberikan nuanssoterikyang hampir tidak kita jumpai di dalam
kitab tafsir kalanga®unni.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian diledn deskriptif
analitis, yakni mengumpulkan data yang ada, menafsirkamiaya mengadakan
analisa yang interpretatif dengan cara menyelamiudtan mengungkap arti dan
nuansa yang di maksud oleh seorang tokoh. Selgmjutntuk menganalisa data
digunakan metodeleduktif yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum,
kemudian ditarik ke dalam kesimpulan yang berdifaisus. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui detail-detail penafsiraabdabdi ketika menafsirkan ayat-ayat
al-Qur'an tentang kisah istri Fir'aun dan Maryam.

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, maka ddjpetsilkan beberapa
kesimpulan yaitu,pertama, keteguhan iman yang tergambar dalam diri istri
Firaun yaitu, Asiyah. Kisah istri Firaun mengamgupesan moral yang sangat
berharga, bahwa dalam diri seseorang yang sucindani dari kekafiran dan
kemunafikan, meskipun berdampingan dan bergaul atesgorang yang kafir,
maka hatinya tetap teguh memegang prinsip dan keinrga. Sifat keibuan pada
diri Asiyah, ketika menyelamatkan bayi Musa darkd@aman Firaun, yang
hendak membunuhny&edua,kesalehan dan kesucian diri, yang tergambar jelas
dari sosok Maryam. Dengan berbekal iman kepadahAB&VT Maryam tetap
tegar dan ikhlas menerima segala ujian dari AlliTSPemeliharan diri dengan
menutup aurat dengan jilbab atau hijab. Keimanan Katakwaan mampu
menumbuhkan rasa tenang dalam hati dan tentranmdala. Keimanan juga
menumbuhkan rasa optimisme, keberanian, perasaga tisi dan harapan serta
rasa dekat dengan Tuhan.
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KATA PENGANTAR

s

Segala puja dan puiji syukljr hanyalah pantas digamakepada Allah
SWT, hanya kepada-Mu lah kami memohon petunjuk daminta pertolongan
serta berserah dirAllah Maha Besatetapkanlah kami dalam petunjuk-Mu yang
diridhoi dan penuh berkah.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan &epagdinda Nabi
Muhammad SAW, yang telah menghapus gelapnya kelaoddan kekufuran,
melenyapkan rambu keberhalaan dan kesesatan semgangkat setinggi-
tingginya menara tauhid dan keimanan. Demikian kejaarganya, para sahabat
dan para pengikutnya.

Hasbunallah wa ni'ma al-Wakin'ma al-Maula wa ni'ma al-Na#,
Alhamdulillah penulisan skripsi yang berjudisah Istri Firaun dan Maryam
Dalam Al-Quran (Studi Atas Tafsir al-M&n Karya Mulammad Hisain at
Tabaabdi) ini dapat terselesaikan meskipun masih sangat jalamni
kesempurnaan. Penulis menyadari sepenuhnya bahwidisae skripsi ini tidak
akan terwujud dengan baik tanpa adanya bantuarbid@iningan dorongan dan
do’a dari berbagai pihak. Penulis menghaturkan rasema kasih sedalam-
dalamnya kepada:

1. Ibu Dr. Sekar Ayu Aryani, MA selaku Dekan fakultdshuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, beserta pembantu Dekan.

2. Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.Ag selaku Ketua JuruBafsir Hadis dan
Bapak Dr. M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag selaku Sefams Jurusan Tafsir

Hadis, sekaligus sebagai Penasehat Akademik yargh téerkenan
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memberikan perhatian, masukan, bimbingan dan pahgar dalam setiap
aktivitas akademik selama waktu perkuliahan.

3. Kepada Bapak Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag, M.Si selalkempimbing dan
Bapak Moh. Hidayat Noor, S.Ag, M.Ag selaku pembgoémbimbing, yang
telah meluangkan waktu di tengah-tengah kesibukarmtgn memberikan
bimbingan, pengarahan serta memberikan saran datik kdemi
terselesaikannya skripsi ini.

4. Kepada seluruh Dosen dan Karyawan Fakultas UsHidudIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang telah banyak berjasardataemfasilitasi segala
sesuatunya sehingga memperlancar proses akaddarkasii.

5. Ayahanda tercinta dan secercah cahaya kemilaukudébyang mulia, yang
tiada hentinya berdo’a dalam keheningan dan kesyahganjangnya malam,
yang selalu memberikan cinta, kasih sayang sedddae yang takkan pernah
sirna, penyemangat di setiap langkahku hingga naertgtkan selesainya
penulisan skripsi inijazakumullah alsanal jaza

6. Kepada kedua adikku tersayang Agung dan llhammgerkasih kanda
ucapkan atas segala yang tercurah. Kasih sayaray, slyta motivasi yang
tiada henti, semoga kalian menjadi anak yang bertpagi bangsa dan agama,
tetaplah bersemangat dalam menimba ilmu.

7. Teruntuk Mas Sugi’, yang telah mengajarkan banyalkténtang perjuangan
hidup dan arti akan sebuah kebersamaan. Terimd kdas semua kasih
sayang, do’a, pengorbanan, perhatian, motivasgldegan dan pengertiannya,
semoga Allah SWT selalu menjaga hati kita untuklsebermunajat kepada-

Nya, amin.
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8. Teman-temanku, kost “Dara Maniez” Mbak Jum, Idaj-@&h Chi-nung dan
terkhusus buat Marah, terima kasih penulis sanmgailatas indahnya
persahabatan, kebersamaan dan kekeluargaan yajadginteselama ini.
Sahabatku yang tidak pernah terlupakan Feni, Digsisemoga senantiasa
Istigomah dan ukhuwah di antara kita selalu dalempdhan kasih sayang-
Nya.

9. Teman-teman seperjuanganku Jurusan Tafsir Hadikatarg 2002, Mbak
Umi, Ari, Aina, Abda’ dan semuanya, serta sahalealusionerku IMM
Komfak Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakartamega persahabatan
ini akan tetap erat terjaga tak usang termakan Uisiman-temanku yang lain
serta seluruh pihak yang turut berjasa membanandaknyusunan skripsi ini
baik secara langsung maupun tidak langsung yanak tidapat penulis
sebutkan satu persatu.

Akhirnya, penulis hanya dapat mengucapKamzakumullah alsanal
jaza wa khairan katsiran® Sesederhana apapun tulisan ini, penulis berharap
semoga dapat memberikan kontribusi bagi pengembasigai Islam, terutama
studi Tafsir, oleh karena itu, kritik dan saran gdmwnstruktif senantiasa dibuka

untuk perbaikan tulisan ini.

Yogyakarta, 24 Januari 2008

Penyusun

lka Narulita
NIM. 02531163
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yaimaklai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Berssimateri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesa Nomor: 158/1987
0543b/U/1987 Secara garis besar uraiannya adalah sebagai teriku

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif = =
9y ba b be
< ta t Te

& sa § es dengan titik di atas
d jim j je

d ha h ha dengan titik di bawah
d kha kh ka - ha

> dal d de

3 zal z zet dengan titik di atas
B ra‘ r er

B zai z zet

Sy sin s es

5% syin Y es-ye
P sad S es dengan titik di bawah
P dad d de dengan titik di bawah
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b Ta te dengan titik di bawah
L za zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik di atas
i gain ge
P fa ef
) qaf ki
g kaf ka
J lam el
¢ mim em
) nun en
9 wau we
2 ha Ha
3 hamzah apostrof
S Vi 5
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah a a
______ Kasrah | i
___;__ Dammah u u
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Contoh:
S —» kataba Jso — suila

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan ya ai a—i
&

- Fathah dan wau au a—u
J

Contoh:

S —» kaifa Jf- — haula

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama

‘E Fathah dan alif a a dengan garis di atas
- Fathah dan ya a a dengan garis di atas
- Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 Dammah dan ya u u dengan garis di atas

Contoh:

J6 —— gala J-} —> gila

) —> rama J & —>  yaqul

3. Ta’ Marbutah
a. Transliterasita’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kadeah

dammabh transliterasinya adalah “t”.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



b. Transliterasita’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliteras
adalah “h”.
Contoh:

A=l — ralpan

c. Jikata’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “diah
bacaannya terpisah, maka’ marbutah tersebut ditransliterasikan dengan
“h"/h.
Contoh:

Jub;\ﬂ &o9y —>  raudatul atfal atau raudah al-atfal

6 B f'i\ :u.gv\-U —>»  al-Madinatul Munawwarah atau

al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddahatau Tasydid
Transliterassyaddahatautasydiddilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir.kata

Jy __, nazzala
W » al-birru
5. Kata Sandang"J!\"
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangleangan huruf

yaitu""J" Namun dalam transliterasi ini kata sandang tetsgibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyahldda sandang yang diikuti
oleh huruf Qomariyah:
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyahadsliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitJ!" diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.
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Contoh:
J= —— arrajulu

sl ——  as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyahadistiterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesleadpngan bunyinya,
bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun Qamariyiedita sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkangan tanda
sambung (-)
Contoh:

(,.1.35\ —» al-galamu

C’,J&J‘ — > al-badi’u

6. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasliitan dengan
aspostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yametak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzatak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
(s  — syai'un

o pl — umirtu

¢sdl  — an-nau'u
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7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awalirkat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EY&l Rata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kelcugka terletak pada
permulaan kalimat.
Contoh:

J B Yl des L 9 —» wama Muhammadun illa Rasul

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Ipaga@doman

trnsliterasi ini merupakan bagian yang tidak texpian dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini kajian tentang wanita semakin matsqgyak pakar,
ilmuwan, bahkan ulama' berbicara tentang wanitasd2dan tentang wanita
merupakan hal yang selalu menarik untuk dikaji, kbaksistensinya,
karakteristiknya maupun problematikanya seiringgaenlaju perkembangan
dalam masyarakat. la selalu menjadi bahan pemlgicgamal maupun non
formal dari dulu hingga sekarang. Seolah-olah pérasan soal wanita ini
selalu aktual dan tidak akan ada habisnya untukafiékan.

Dalam berbagai media massa baik elektronik maupeadiancetak
seperti radio, televisi, majalah, surat kabar,d@btan lain sebagainya, ikut
sibuk mempublikasikan kegiatan-kegiatan dan halidial yang berhubungan
dengan wanita. Tidak hanya informasi yang berskalsional namun juga
kegiatan yang berskala internasional dapat diperdiedalam negeri. Selain
itu tidak sedikit buku-buku yang berhubungan tegtamnita di seluruh dunia.
ltu berarti permasalahan wanita dewasa ini telahjackisu globaf:

Ada pandangan bahwa fitrah wanita hanya sebagauibah tangga dan
tidak mempunyai peran dalam kelembagaan maupumdagkerjaan. Di lain

pihak terdapat pandangan bahwa wanita pun mempumaiyang sama

! Nashruddin BaidanTafst bi ar-Ra'yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita dalatn
Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. v.

1
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dengan laki-laki, yang pada akhirnya muncullah esipgasi, gerakan

feminisme dan kesetaraan gender.

Dalam sejarah, sikap dan perlakuan kaum laki-l&hadap kaum
wanita mengalami gradasi tiga babak, yaitu:

1. Babak menghinakan kaum wanita, yaitu babak di nveamaita dianggap
sebagaimana layaknya binatang, kadang wanita daehelikan dan
paling istimewa wanita hanya dijadikan sebagaiysickaum laki-laki.

2. Babak mendewakan wanita, yaitu babak di mana wadiptga dan dipuji
sebagaimana mahadewi, namun hal itu hanya sebapesitingan birahi
kaum laki-laki saja, jadi wanita tetap hanya sebagiat pemuas
kebutuhan nafsu birahi kaum laki-laki.

3. Babak menyamaratakan, yaitu di mana kaum wanigdn tdisamaratakan
dengan kaum laki-laki dalam segala hal.

Kehadiran Islam membawa misi sebadaatmatan lil ‘damin” (rahmat
ke seluruh alam) termasuk kepada kaum wanita. Ala@uanyak mengulas
tentang wanita dalam beberapa ayatnya yang terdipain berbagai surah.
Pembicaraan tentang wanita dalam al-Qur'an meny#ndlerbagai sisi
kehidupan. Ada ayat yang berbicara tentang hakweakta sebagai seorang

istri dan kewajibannyéPembagian warisahdan ada pula yang menerangkan

2 Tasman Hamami dan Siti BarrirotutiKedudukan Wanita dalam Syarialslam®,
dalam Jurnahl-Jamiah, No. 56, tahun 1994, him. 47.

3 Q.S an-Nisa 4:127.

4 Q.S an-Nisa 4:7-13.
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tentang keistimewaan tokoh-tokoh wanita dalam abjamgama atau
kemanusiaan.

Manusia berpijak pada perputaran zaman. Zaman meakamajuan
dan evolusi, tetapi zaman juga dapat menyeret kedgdwncuran dan
penyimpangafi.la membawa manusia untuk maju seiring zaman, &egju
melawan penghancuran dan penyimpangan yang dibawangiam
mempunyai sejarah, peradaban dan kekuatan budagasgamgat progresif.
Dengan bertumpu pada nilai dan hakekat kekuatamdagan menghidupkan
kembali nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi, yaregmah dimiliki oleh sejarah
dan budaya masa lampau, kaum muslimin, khususngara® muda dan
kaum wanita, dapat menghadapi perubahan zamantgargberkembang.

Erat kaitannya dengan hal tersebut di atas, faiggoenting untuk
menciptakan sebuah perjuangan yang sadar di kalagejerasi muda dan
wanita masyarakat Islam, yaitu dengan pemilikamietokoh wanita teladan
yang terdapat dalam al-Qur'an. Tokoh-tokoh tersetigetahui, dimunculkan,
dikenalkan dan dihidupkan secara tepat, misi mergigmmbarkan dan
disajikan dengan sempurna kepada masyarakat fdRara wanita, khususnya

memerlukan suri tauladan agung yang menjadi siml@oilita mulia dalam

® Q.S an-Naml, 27:13

® Ibnu MustafaWanita Islam Menjelang Tahun 20QBandung: al-Bayan, 1995), him.
89.

" Selalu berhasrat untuk maju. Pius A Partanto darDihlan al-BarryKamus IImiah
Populer(Surabaya: Arloka, 1994), him. 628.

8 Lynn Wilcox, Wanita dan al-Quran dalam Perspektif Suferj. Dictia (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2001), him. 110.
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sejarah mereka sendiri dan menempatkannya sebakaianu untuk
memperbaiki diri.

Perjalanan panjang sejarah Islam tidak lepas damarp serta kaum
muslimah. Tidak sedikit kontribusi yang mereka samdkan hingga Islam
mampu menerangi seluruh belahan dunia dan mencapsa keemasah.
Kiprah para istri-istri, puteri-puteri dan sahabe@nita Rasulullah SAW di
panggung sejarah tidak dapat dipungkiri keberadganbBengan berbekal
iman yang tertanam kokoh dalam jiwa, mereka beguarempertaruhkan
jiwa, raga demi tegaknya agama Allah. Berbagai petahn dan siksaan
ditanggung dengan penuh keikhlasan, mereka yakiw®aemua itu adalah
konsekuensi yang harus mereka terima sebagai p@mgamasulullah SAW
dalam menegakkan agama AlfZh.

Walaupun figur-figur yang tampil memainkan peradatam panggung
sejarah gemilang itu didomonasi oleh kaum lakildddl itu tidaklah berarti
mengecilkan peranan kaum wanita. Seperti diketapaga masa awal
kemunculan Islam tidak sedikit figur wanita yanguk memegang agamanya
dan rela mengorbankan jiwa dan hartanya demi anjcet}

Wanita menurut syari'at Islam diberi kesempatangyaama dalam
pekerjaan dengan kaum laki-laki. Dengan kata ldalam Islam tidak ada

pembagian pekerjaan berdasarkan perbedaan jemisiikelPada masa Nabi

® Mahmud Maldi al-Istanbulidan Musafa AbuNag asy-Syiblj Wanita Teladan: Istri-
istri, Putri-putri, dan Sahabat Wanita RasulullatAW, terj. Ahmad Sarbaini dkk (Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 2005), him. 5.

19 bid.

1 Ibid.,hlm. 19.
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SAW, pekerjaan wanita cukup beragam. Istri Nabi SAgwdiri, Khadah
binti Khuwailid memiliki profesi sebagai pedagaranyg sukses. Bahkan, para
wanita waktu itu tidak sedikit yang ikut dalam meqeeperangaf?

Meskipun demikian, memang terkadang wanita Islanadipkan pada
dua hal yang membingungkan, di satu pihak wanitaeameikan tradisi yang
seolah-olah Islami, padahal sama sekali tidak daryd sebuah peninggalan
nenek moyang yang memperbudak wanita. Di lain pikalnita menemukan
produk-produk Barat yang sengaja ditawarkan dasbdikan seolah-olah hal
tersebut bersifat keilmuan, kemanusiaan, kemerae#taa kebebasan padahal
kenyataanya palsu dan hanya sekedar siasat dank takttuk
menghancurkaf?

Seiring perubahan zaman, kaum wanita banyak meangdiarbagai
erosi, misalnya erosi kepribadian, akhlak bahkandag Salah satu
penyebabnya adalah krisis figur teladan. Wanita limas semakin jauh
meninggalkan teladan sejati mereka yang telah kérlbomampu memainkan
peran positif:* Hal tersebut dapat dilihat ketika para wanitawiita berbagai
budaya, seperti budaya pergaulan yang tidak adss kmitara laki-laki dan
wanita dengan alasan bahwa itu sebagai jalan umekcapai kesetaraan

gender.

12 Tasman Hamami dan Siti Barrirotuedudukan Wanita...,” him. 53.
13 |bnu MushtafaWanita Menjelang., him. 13.

“Mahmud Malti al-Istanbulidan Mugafa AbuNag asy-Syiblj Wanita Teladan., him.
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Bagi orang yang memperhatikan keadaan wanita masea dan
membandingkannya dengan wanita pada masa lampan, mlenemukan
perbedaan yang sangat besar. Banyak sekali perkgaayang berkaitan
dengan kaum wanita sekarang ini yang bisa diikigiapi tidak sedikit
perilaku mereka yang kurang benar, menyimpang bulkeduar dari garis
yang telah ditentukan oleh agama.

Kajian atas ayat-ayat yang menceritakan tentanghtekanita dalam al-
Qur'an sangat penting untuk dilakukan dengan tujuatuk menemukan
pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya.i &taddalam tentang
wanita dalam al-Quran mencakup tinjauan atas peram figur® yang
dimainkan oleh para tokoh wanita yang disebutkararse eksplisit maupun
implisit. Menurut Amina Wadud, ayat-ayat al-Qur'gang berbicara tentang
tokoh-tokoh wanita tersebar dalam 19 surat dalanay&t yang memuat 21
tokoh wanita.

Al-Qur'an menyebut sejumlah wanita yang menjadokoktama. Kisah-
kisah wanita dalam al-Qur'an mengungkapkan tok&bkowanita dalam
berbagai posisi sentral pada masanya. Sifat panitavgang terdapat dalam
al-Qur'an ada yang baik dan ada pula yang burukasedengan konteks
wanita masa kini. Sifat wanita zaman sekarangidaikt luput dari sifat baik
dan buruk, karena jati diri seseorang tidak tedegeri kedua sifat tersebut.

Wanita zaman sekarang sangatlah minim figur. Seonawuslimah

kaffah sangatlah didambakan agar dapat memberdatelaTokoh-tokoh

5 Amina Wadud,Qur'an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab sucigaen
Semangat Keadilarterj. Abdullah Ali (Jakarta: PT. Serambi [Imu Sestee 2006), him. 196-197.

6
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wanita terkemuka yang telah disebutkan dalam ala@wapat memberikan
inspirasi dan sugesti untuk kemajuan peran darakigrara wanita dalam
beraktivitas pada zaman sekarang. Istri Firaurryita dan ‘Asyah r.a dapat
dijadikan panutan atau teladan, karena mereka lada#mita-wanita yang
dipilih oleh Allah SWT.

Banyak sekali tokoh-tokoh wanita teladan yang difem dalam al-
Qur'an, oleh karena itu agar penelitian ini lebérfdkus penulis hanya
mengambil dua tokoh saja, yaitu kisah istri Fir'aden kisah Maryam.
Menelaah kisah perjalanan hidup istri Firaun daarjm itu sangat penting,
karena mereka merupakan media pendidikan yang tsaggag. Kisah istri
Firaun dan Maryam penuh dengan muatan teladan pang diikuti. Tidak
ada sesuatu apapun yang berbekas mendalam dalansgseorang kecuali
contoh dan suri teladan yang baik.

Pada beberapa tahun belakangan ini, muncul kisahkfiktif dan
pornografis, yang kebanyakan dapat merusak perilakaja. Bahkan kaum
ibu tidak jarang yang suka membaca dan mengikutikegrena itulah penulis
mencoba mengemukakan kembali kisah-kisah waniteddel, seperti istri
Firaun dan Maryam. Tujuan dari pengangkatan kedikah tersebut adalah
supaya dapat ditelaah kembali oleh para remajatavamasa kini, khususnya

serta dijadikan teladan dan pelita dalam menemglan jperperilaku muli&’

16 “All Fikri, Wanita Teladan Zamarterj. Bahruddin Fannany (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1995), him. v.

7 bid.
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Sementara itu dipilihnya kitab tafst-Mizan fi Tafsr al-Qur'an dalam
penelitian ini, karena kitab tafsir ini merupakarya Mutammad Hisain at
Tabdabdl (untuk penulisan selanjutnya akan ditulis dengaaman
Tabaabdi), yaitu seorang ulam®&yi‘ah dan juga seorang ahli filsafat yang
moderat. Pendapat-pendapatnya dapat diterima olalandan Sunni
Kekhususan dalam kitab tafsi-Mizan fi Tafsr al-Qur'an yang merupakan
karya monumentalnya ini di dalam membahas beberayat gender
penulisnya memberikan nuansaoterik yang hampir tidak kita jumpai di
dalam kitab tafsir kalangarBunni*®* Di dalam menafsirkan al-Quran
Tabaabdi terlebih dahulu merujuk kepada al-Qur'an sebeluenujuk pada
sumber yang lainny#&.

Selain itu dalam menafsirkan al-Qur'aabBabdi mengemukakan tiga
cara yang bisa dilakukan untuk memahami al-Qur'gaitu: pertama,
menafsirkan suatu ayat dengan bantuan data ilmaahndn ilmiah.Kedua,
menafsirkan al-Qur'an dengan hadis-hadis Nabi SAWgyiriwayatkan dari
imam-imam yang suci.Ketiga, menafsirkan al-Qur'an dengan jalan
memanfaatkan ayat-ayat lain yang berkaitan sebagajelas, disini hadis

dijadikan sebagai tambah&h.

18 Nasaruddin UmarArgumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qureet, | (Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 27.

19 Muhammad Hisain atTabaabai, Mengungkap Rahasia al-Quraterj. A. Malik
Madany dan Hamim llyas (Bandung: Mizan, 1994), hi.

% M. Natsir Arsyad,Seputar al-Quran, Hadis dan Ilimweet. IV (Bandung: al-Bayan,
1996), him. 55.
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumudl@merapa masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsirarabaabd terhadap kisah istri Firaun dan Maryam
dalam kitab tafsial-Mizan?
2. Apa keteladanan istri Firaun dan Maryam dalam kkitafsir al-Mizan
karya Tabgaba?
3. Apa signifikansi pesan moral dari kedua tokoh teusedalam konteks

kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapaatayj
1. Mengetahui penafsiranabaabdi dalam karya tafsial-Mizan fi Tafsr al-
Qur'an dalam menafsirkan ayat-ayat tentang wanita khysupada kisah
istri Firaun dan Maryam.
2. Mengungkap keteladanan kisah Istri Firaun dan lsl@aryang terkandung
dalam al-Qur'an.
3. Mengungkap signifikansi pesan moral istri FirauandMaryam dalam
konteks kekinian.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Menambah wawasan khasanah kelslaman tentang tolastitawyang

disebutkan dalam al-Quna
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2. Membuka cakrawala terhadap kasus-kasus yang serumgcul dalam
realitas kehidupan ini dengan kembali kepada rujukama ajaran Islam,
yakni al-Qur'an.

3. Penelitian ini diusahakan untuk meningkatkan dangembangkan ilmu-
ilmu kelslaman terutama dalam bidang tafsir, khogas yang
membicarakan tentang wanita. Kemudian hasil peaelitini bisa
disosialisasikan kepada masyarakat baik lapisandeskk maupun
masyarakat awam sebagai upaya untuk mengurandadejtidakadilan,

diskriminasi dan kekerasan terhadap wanita di nrakgh dewasa ini.

D. Kajian Pustaka

Sumber utama penelitian ini adalah karya tafsigyditulis oleh Sayyid
Muhammad Hisain atfTabdabdi, yaitu kitab tafsiral-Mizan fi Tafsr al-
Qur'an, dengan mengapresiasikan beberapa buku ataul daiifkebaik yang
ditulis oleh Tabdabdi sendiri maupun penulis lain yang membicarakarktopi
tentang wanita teladan.

Karya yang berbicara tentang wanita teladan sudalyak kita jumpai
seperti karya Matmud Mahdi al-Istanbulidan Musafa AbuNag asy-Syibli
yang berjudulWanita Teladan: Istri-istri, Putri-putri dan Sahaba&Vanita
Rasulullah SAWnpamun pembahasan dalam buku tersebut tidak membahas
secara khusus keteladanan istri Firaun dan Margaimagaimana yang akan

penulis teliti.

10
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RAY Sitoresmi Prabuningrat dalam bukunya yang hkrfuSosok
Wanita Muslimah membahas tentang gambaran umum seorang wanita
muslimah. Peranan wanita muslimah dalam pembentikérarga sakinah
dan juga peranannya dalam menunjang pembangunaonalasmampu
menciptakan generasi muslim yang berkualitas. Dalbmku ini juga
mengungkap bagaimana memberdayakan potensi wanitiuad rumah
(publik).

Tasman Hamami dan Siti Barrirotun menulis dalarmgbAl-jami‘ah
No0.56 tahun 1994 yang berjudul “Kedudukan Wanite@maSyari'at Islam”,
membahas tentang kedudukan wanita dalam Islam,®alamita mempunyai
kedudukan yang sejajar dengan laki-laki. Diungkapkeaga bahwa wanita
sebelum kedatangan Islam tidaklah mempunyai kedudying semestinya
bahkan cenderung dilecehkan. Setelah Islam datangabisa berperan juga
diluar rumah dan berhak berkarier dibidang yangaedengannya.

Amina Wadud menulis buku yang berjudQur'an and Womaryang
telah diterjemahkan oleh Yaziar Radianti dengarulju/anita dalam al-
Qur'an. Dalam bukunya ini Amina Wadud mengulas tentangcypaan
wanita menurut al-Qur'an, tentang pandangan alb@uriengenai wanita, hak
dan peran wanita dan mengulas tentang para tokoltavgang disebutkan
dalam al-Qur'an. Berdasarkan hasil penelitiannyadWiia menyimpulkan
bahwa laki-laki dan wanita diciptakan dari zat yaagna. Bahwa perwujudan
secara fisik realitas esensi berpasang-pasangdahaoerkembang biak dan

menyebar di seluruh permukaan bumi. Pada dasataran menyamakan

11
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kedudukan laki-laki dan wanita, sebenarnya Alladeki membedakannya,
karena bagi Allah SWT hanya ketagwaan yang dapahbedakan kedua
makhluk Allah SWT tersebdt:

Kajian tentang wanita juga dilakukan oleh seorangalfaf muslimah
asal Amerika Lynn Wilcox, dalam bukuny@oman and the Holy Qur'an: A
Sufi Perspektifyang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oietiaD
dengan judulWanita dan al-Qur'an dalam Perspektif Sufa mengulas
tentang para wanita teladan yang disebutkan dal&Qu@an dengan
menyertakan semua ayat-ayat yang membahas tergamggalahan tersebut.
Lebih lanjut, ia juga menjelaskan bahwa al-Qur'@mjdkan kepada seluruh
umat, baik pria maupun wanita. Allah SWT tidak meutdkan keduanya atau
mengistimewakan salah satu dari keduanya, karemsy yaembedakan
hanyalah amal perbuatan mereka selama di d@nia.

Abu al-Qasim Razzagimenulis dalam jurnaAl-Hikmah no. 8 tahun
1993 dengan judul “An Introduction to the aldm“, telah diterjemahkan
oleh Nurul Agustina dengan judul “Pengantar Kepdddsir al-Mizan"“.
Tulisan tersebut membahas tentang kelebihan &f8fizan yang menduduki
posisi terkemuka karena kualitasnya yang istimefzu al-Qasim Razzaqi
juga menulis sejarah penulisan tafsir akz&f, ciri-ciri utama tafsir al-Mian
dan sekilas tentang kandungan tafsir atddj dari volume pertama sampai

volume kedua puluh. Sedangkan pembahasan tentaaly lstri Firaun dan

“Amina Wadud,Wanita di dalam al-Qur'anterj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka,
1994), him. 6.

22 |ynn Wilcox, Wanita dan al-Quran dalam Perspektif Suferj. Dictia (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2001).

12
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Maryam dibahas dalam tafsir al-&n volume tiga, empat belas, enam belas

dan sembilan belds.

E. Metode Penelitian
Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dipenuka&tode yang sesuai
dengan obyek yang dikaji, karena metode berfurejsagai cara mengerjakan
sesuatu untuk mendapatkan hasil yang memuaskasarbping itu metode
merupakan cara bertindak supaya penelitian berj@earah dan efektif dan
mencapai hasil yang maksinfal.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis pergunakan dalam ysman skripsi ini
adalah kepustakaatibfary research yaitu penulis akan meneliti data-
data yang bersumber dari literatur yang berkaitangdn masalah yang
akan diteliti, yaitu tentang kisah istri Firaumddsah Maryanf>
2. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan melacak ayat@ytng kisah istri
Firaun dan Maryam dengan menggunakan ka&bu’jam al-Mufahras

i Alfaz al-Quran al-Karim*® Kemudian mendiskripsikan secara

2 Abu al-Qasim Razzagi, “Pengantar Kepada Tafsir aE#i’, dalam jurnalAl-Hikmah,
no. 8 Januari-Maret, terj. Nurul Agustina (Bandu¥igyasan Muhhari, 1993), him. 6.

24 Anton BakkerMetode Filsafa{Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.

% Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosiaét. VII (Bandung: Mandar Maju,
1996), him. 33.

% Muhammad Fud Abdul Bagj al-Mu’jam al-Mufahras li Alfz al-Qur'an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987).
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komprehensif ayat-ayat tersebut. Metode ini dilakukntuk mendapatkan
gambaran umum tentang kisah istri Firaun dan Mary&umber data
yang digunakan dalam penelitian ini adagegntama,sumber primer yaitu
kitab tafsir al-Mizaen fi Tafsr al-Qur'an karya Tabdabdi. Sedangkan
sumberkeduayang merupakan sumber sekunder adalah karya-kairya
yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Dalaralipen ayat al-
Qur'an dan terjemahannya penulis merujuk dari Depld\l-Qur'an dan
Terjemahny&al-‘Aliyy”. 2’
3. Pengolahan Data

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dalah deskriptif
analitis, yakni mengumpulkan data yang ada, menafsirkandga
mengadakan analisa yang interpretatif dengan carayelami kemudian
mengungkap arti dan nuansa yang di maksud oleharsgotokotf®
Selanjutnya untuk menganalisa data digunakan mededktif yaitu
menganalisa data-data yang bersifat umum, kemudiiank ke dalam
kesimpulan yang bersifat khustisHal ini dilakukan untuk mengetahui

detail-detail penafsiranabadabdi ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an

tentang kisah istri Firaun dan Maryam.

%" Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyal-‘Aliyy” (Bandung: CV Diponegoro, 2001).

2 Anton Bakker dan Haris Zubaivetodologi Penelitian FilsafatY ogyakarta: Kanisius,
1994), him. 63-64.

29 Sutrisno HadiMetodologi ResearctYogyakarta: Andi Ofset, 1991), him. 42.

14
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab. Bab pertama pendahuluan, yang
memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab
pertama dalam penelitian sangatlah penting karena supaya penelitian ini dapat
terarah dengan baik dan tidak melenceng dari konsep semula.

Selanjutnya biografi tentang Mammad Hisain atTabaabd sebagai
pengarang kitab tafsal-Mizan fi Tafsr al-Quran, terdapat pada bab dua.

Bab ini juga membahas tentang karya-karyabdabai dan corak
penafsirannya.

Penjabaran tentang ayat-ayat yang memuat tentang kisah istri Firaun
dan Maryam dalam al-Quran wanita teladan dalam al-Qur'an berdasarkan
urutan surat dalam mushaf al-Qur'an dibahas dalam bab tiga.

Bab keempat merupakan bagian sentral dalam penelitian ini, yakni
penafsiran Abadabadi dalam kitab tafsial-Mizan fi Tafsr al-Qur’an terhadap
kisah istri firaun dan maryam serta analisis yang mengungkapkan keteladanan
istri Fir'aun dan Maryam menurut penafsiraaibdabdl dalam kitab tafsial-

Mizan fi Tafsr al-Qur'an dan signifikansi keteladanan kedua tokoh tersebut
dalam konteks masa kini. Seluruh penelitian ini ditutup oleh bab lima yang

merupakan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
tentang kisah istri Firaun dan Maryam dalam penafsirabd@bdi, dalam
tafsirnya al-Mizen fi Tafsr al-Quran, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pada hakikatnya profil wanita pada masa sebelum Rasulullah SAW telah
meyakini dan taat kepada satu Tuhan. Agidah telah masuk dan melekat
dalam jiwa mereka. Mereka mengimani satu Tuhan dan tidak
mempersekutukan Allah SWT. Mereka telah menegakkan kebenaran dan
berperan ganda, baik sebagai istri atau ibu dan juga sebagai pemegang
tonggak kebenaran. Sebagian dari mereka ada yang mendapat bimbingan
langsung dari Allah SWT, yang mencerminkan kemuliaan hati mereka.
Kemulian Asiyah yang telah menyelamatkan bayi Musa dari kekejaman
suaminya, kemudian mengangkatnya sebagai anak. Allah SWT
melimpahkan rasa sayang terhadap Musa as di hati Asiyah. Dengan penuh
kasih sayang Asiyah mengasuh Musa as hingga dewasa. Sifat keibuan
telah terpancar dalam diri Asiyah. Asiyah telah memilih untuk dekat
dengan Rabb-Nya. Meskipun Asiyah seorang ratu Mesir tapi ia lebih
mengutamakan rumah yang dibangun Tuhan-Nya atas rumah Firaun yang

di dalamnya ada sesuatu yang diinginkan oleh banyak jiwa (wanita) dan
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diimpikan oleh banyak hati. Jiwa istri Firaun telaneninggalkan
perhiasan kehidupan dunia dan bergabung pada kearulyi sisi Tuhan.
Do’a Asiyah yang terdapat dalam Q.S atihalayat 11 itu merupakan
tanda atau contoh dari keseluruhan ubudiyah Asigadangkan Maryam
putri Imran merupakan salah satu di antara tanudat&ekuasaan Allah
SWT. Keluarga Imran telah diberi keutamaan deng#dahickannya

Maryam ibunda Isa as. Istri Imran telah bernazawulurmenyerahkan
anaknya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Dari ngaag diucapkan
oleh istri Imran ini menunjukkan bahwa istri Imrarengharapkan bayi
yang dikandungnya adalah laki-laki, tetapi yangafdikannya anak
perempuan. Untuk memenuhi nazarnya istri Imranpteteenyerahkan
anaknya untuk bertugas dirumah Allah SWT. Maryamalad wanita

shalihah yang selalu menjaga kesuciannya. Kemudiiah SWT

memperlihatkan kepada Maryam sesuatu yang dapatanmieh

keteguhan dan keimanannya. Allah SWT mengutus kadldlya

menjumpai Maryam dalam wujud manusia biasa, untekiopkan ruh

kepada rahim Maryam. Dengan seketika Maryam mengandan untuk
menghindari fitnah Maryam mengasingkan diri dalukeganya. Setelah
melahirkan Maryam datang kembali kepada kaumnygalemembawa
anaknya Isa as dalam gendongannya. Allah mengikgarakepada
Maryam supaya Maryam berpuasa, yaitu puasa diaok diaak berbicara
dengan siapapun. Prasangka buruk dan cercaan aikkant kepada

Maryam oleh kaumnya, karena pulang dengan membaala(ésa as). Isa
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as membela ibunya dengan mengatakan bahwa diridgtala hamba
Allah SWT yang diberi oleh-Nya Alkitab (injil), darAllah telah
menjadikan aku (Isa as) sebagai seorang Nabi.dgaga mengabarkan
bahwa ibunya adalah wanita shalihah yang mendagraukjizatan dari
Allah SWT.

2. Keteladanan Asiyah tergambar dalam keteguhan faatikysah istri
Firaun mengandung pesan moral yang sangat berhaatava dalam diri
seseorang yang suci dan murni dari kekafiran damukafikan, meskipun
berdampingan dan bergaul dengan seorang yang kefika hatinya tetap
teguh memegang prinsip dan keimanannya. Hal irbdukx sekali dengan
apa yang di alami oleh istri Nabi Nuh as dan Nalihl. meskipun mereka
hidup dengan orang-orang yang shalih, tapi hateksetetap kafir. Sifat
keibuan pada diri Asiyah, terlihat ketika menyel#faa bayi Musa dari
kekejaman Firaun, yang hendak membunuhnya. Asgddlah seorang
istri yang setia kepada suaminya, sabar dan tadrédn selalu berserah diri
kepada yang Maha Kuasa. Maryam digambarkan selgada suci yang
selalu beribadah kepada Allah SWT. Dengan berheiah kepada Allah
SWT Maryam tetap tegar dan ikhlas menerima seggda dari Allah
SWT. Pemeliharan diri dengan menutup aurat dendfaebjatau hijab.
Jilbab yang diwajibkan atas wanita muslimah bukaiukimempersempit
ruang gerak, tetapi untuk memuliakan dan menghorkeatm wanita,
juga memberikan perlindungan bagi kaum wanita #ahiancuran dan

perbuatan keji. Keimanan dan ketakwaan Asiyah darysin tidak hanya
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terucap di lisan saja, tetapi meresap ke dalam datigan penuh
keyakinan dalam hati serta dilandasi dengan amdupéan baik secara
ikhlas dan jujur dalam menjalankannya. Sehingga ptamenumbuhkan
rasa tenang dalam hati dan tentram dalam jiwa. Keam juga

menumbuhkan rasa optimisme, keberanian, perasaega tdiri dan

harapan.

3. Kisah istri Firaun dan Maryam dalam konteks masd kenjadi tolok
ukur dalam ketekunan, keteladanan dan keberhadiddam mendidik
generasi Islam yang mampu mengarahkan dan menegalkan Islam.
Kedua tokoh tersebut telah dimunculkan dan misiekeerdigambarkan
dan disajikan dengan sebaik-baiknya. Para wanitagsudnya, penting
untuk selalu mengikuti suri teladan agung yang amtinsimbol wanita
mulia dalam sejarah Islam. Keimanan, ketakwaanhdeban serta
ketabahan mereka pantas dijadikan teladan padamerska hidup, masa
sekarang dan pada masa yang akan datang sebagdarstdalam

perbaikan diri mencapai fitrah wanita sejati.

B. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, nmemeaulis,
wilayah studi tafsir khususnya wacana tentang wamasih sangatlah luas,
karena masih banyaknya problem yang ada dalanr tgdsig perlu dikayji
lebih lanjut, baik itu proses penafsiran atau tafsi sendiri. Teks al-Qur'an

hendaknya terus dikaji dan dipahami secara menyeluntuk mendapatkan
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makna yang utuh. Begitu pula dengan pembahasaantekisah istri Firaun
dan Maryam, masih perlu pengkajian yang lebih taryelalui pengkajian
tafsir yang lebih mendalam terhadap kedua tokatetert, diharapkan mampu
menggali keteladanan dan pesan moral yang terdagsan kisah istri Firaun
dan Maryam serta mampu memberikan kontribusi yatghl dalam studi
tafsir.

Pembahasan yang dilakukan oleh penulis hanyalah sa#tu bahasan
dari sekian banyak pembahasan yang terdapat ddlamuluQur’an, yakni
studi kisah dalam al-Qur'an. Semoga penelitiardapat bermanfaat dan bisa
menjadi bahan pemikiran bersama demi berkembankimgyzanah pemikiran

di dunia IslamWallahu a’lam bi al-awab.
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